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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 10-Nov 13-Nov % 

IHSG 6809.26 6838.31 0.43 

LQ45 901.72 901.22 (0.06)

S&P 500 4415.24 4411.55 (0.08)

DOW JONES 34283.10 34337.8 0.16 

NASDAQ 13798.11 13767.7 (0.22)

FTSE 100 7360.55 7425.83 0.89 

HANG SENG 17203.26 17426.2 1.30 

SHANGHAI 3038.97 3046.53 0.25 

NIKKEI 225 32568.11 32585.1 0.05 

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 13-Nov 14-Nov %

USD/IDR 15710 15710 0.00 

EUR/IDR 16774 16810 0.22 

GBP/IDR 19213 19281 0.35 

AUD/IDR 9996 10020 0.24 

NZD/IDR 9266 9233 (0.36)

SGD/IDR 11549 11549 0.00 

CNY/IDR 2155 2155 (0.02)

JPY/IDR 103.86 103.52 (0.33)

EUR/USD 1.0677 1.0700 0.22 

GBP/USD 1.2230 1.2273 0.35 

AUD/USD 0.6363 0.6378 0.24 

NZD/USD 0.5898 0.5877 (0.36)

BONDS 10-Nov 13-Nov % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.85 6.90 0.72

INA 10 YR 
(USD)

5.90 5.91 0.14 

UST 10 YR 4.65 4.64 (0.26)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.56% 0.17%

U.S 3.7% 0.4%

Global

Indeks S&P 500 mengakhiri hari dengan turun 0,08%, dan Nasdaq Composite ditutup 0,22% lebih

rendah. Sementara itu, Indeks Dow Jones bertahan 0,16% seiring fokus investor yang tertuju pada

rilis data utama inflasi AS. Inflasi umum, yang akan dirilis pada hari Selasa, diperkirakan tumbuh

3,3% secara yoy. Data ini juga diperkirakan naik 0,1% dari bulan sebelumnya. Investor menantikan

pembicaraan antara Presiden AS Joe Biden dan Presiden Tiongkok Xi Jinping yang akan bertemu

langsung di San Francisco pada hari ini, untuk pertama kalinya dalam waktu sekitar satu tahun.

Sementara itu, kepercayaan konsumen Australia turun pada bulan November, indeks sentimen

konsumen Westpac-Melbourne Institute turun menjadi 79,9 di bulan November, turun dari 82 di

bulan Oktober. Angka ini mencerminkan tingkat kepercayaan yang sangat pesimistis. Laporan

tersebut mencatat bahwa keputusan Reserve Bank of Australia untuk menaikkan suku bunga

sebesar 25 bps menjadi 4,35%, menurunkan kepercayaan diri sekitar 6 poin selama minggu survei.

Domestik 

Gubernur Bank Indonesia (BI) Perry Warjiyo mengungkapkan asumsi makro yang dipatok dalam

rencana Anggaran Tahunan Bank Indonesia (ATBI) 2024. Adapun asumsi makro yang ditetapkan

dalam RATBI 2024, di antaranya pertumbuhan ekonomi pada 2024 yang hanya sebesar 5%, jauh

lebih rendah dari prognosa 2023 sebesar Rp 5,01%. Pertumbuhan pada 2024 diperkirakannya

didorong oleh permintaan domestik, penyelenggaraan Pemilu 2024, serta keberlanjutan

pembangunan IKN. Asumsi makro kedua ialah inflasi yang diperkirakan dalam RATBI 2024 sebesar

3,2%. Peningkatan proyeksi tekanan inflasi ini menurutnya sejalan dengan permintaan yang masih

baik di domestik dan dampak dari nilai tukar rupiah yang lebih lemah. Untuk nilai tukar rupiah

terhadap dolar AS sendiri dalam RATBI 2024 diperkirakan sebesar Rp 15.510. Terutama

dipengaruhi berlanjutnya ketidakpastian pasar keuangan global yang kemudian memengaruhi

aliran modal ke negara berkembang dan memberikan tekanan kepada mata uang dunia.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Spot USD/IDR diperkirakan berpotensi untuk mencoba menembus level 15.750 lagi pada minggu

ini. Pagi ini USD/IDR dibuka dilevel 15.695 – 15.705 dengan range perdagangan di 15.670 –

15.710.

INDOGB cenderung tidak banyak berubah selama perdagangan kemarin, dimana komentar hawkish

dari Jerome Powell membuat banyak investor berada dalam mode wait and see.

Westpac Consumer Confidence Change NOV -2.6% 2.9% 0.7%

NAB Business Confidence OCT -2 0 1

Unemployment Rate SEP 4.2% 4.3%

ZEW Economic Sentiment Index NOV -1.1 1

Core Inflation Rate MoM & YoY OCT 0.3% & 4.1% 0.3% & 4%

Inflation Rate MoM & YoY OCT 0.4% & 3.7% 0.1% & 3.3%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast

AU

AU

GB

DE

US

US


	Slide 1

